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Alhamdulillah, dengan taufik dan hidajah
Tuhon Jang Maha Esa, pada hart ini genap-
lah usia Departemen Agama 17 tahun. De-
partemen Agama jang lahir dalam kantjah
revolusi, jang bernafas dengan menghirup
udara revolusi, dengan sendirinja ia berdjiwa
revolusioner, berfikir revolusioner dan ber-
buat setjara revolusioner pula. Ia lahir bersa-
masamae lahirnjo Bangsa Indonesia jang Mer-
deka, moka ia akan telap selama-lamanja
menjertat Bangsa Indonesiag hingge keachir
zamen. Marilah untuk ini semua kita bersju-
Lur ke Hadlirat ALLAH SUBHANAHU WA
TA’ALA atos ni’mat kerunia-NJA jang amat
besar ini, dan sebagai tandanja kite panda®
mensjukuri ni’mat NJA, Lita berdjandji ke-
pada diri sendiri dengan setulus hati, berngjat
unbuk melipat-gandakan amal perbuatan dan
amal usaha kita untuk tjita2 besar dari bang-
sa kita, jaitu terb’nanjo Masjarakat adil dan
makmur jong diridhot ALLAH SWT.



USIA 17 TAHUN BER-ARTI KEDEWASAAN, DAN
KEDEWASAAN BERARTI MENJADARI RARA
TANGGUNG DJAWAB. . o
Hari ini Departemen Agama genap berusia 17 tahun. Im
berarti bahwa De:partemen -‘Agama telah mentja,pal usia dewasa
Kedewasaan mengandung arti pufa bahwa 1a telah meninggalkan
djiwa dan perbuatan ke-kanak kanakan. Dengan lain perkalasn
usia dewasa mengandung arti menjadari ‘rasa langgung djawab."
Dari sckian banjaknja perkataan jang aral mudah cuutja' kan
tetapi kebanjakan orang tak menjadari ~arir-maknanja, acalah
perkataan ’'tanggung djawab”. Hanja orang2 jang benar2 dewasa
dalam artian jang sabena.m;alah jang tahu berar apa artinja wang
gungdjawab, karena ini berarti tuntutan moril untuk mena np}lkap
keichlasan dan kedjudjuran, keberanian dan ketabahan, kesungzu
han dan pantang bemputus asa, jang pada suatu kotika bukan &a-
dje masjarakat dan bangganja berhak ‘menzadakan’ perhltunga.;
tetapi-jang lebih lagi djustru pe hxtum_ga.n janug paling*teliti “jang
pasti-akan dilakukan oléh Tuhan Jang Maha- Esa,c ALLAH 8URB-
HANAHU WA TA’ALA selaku Hakim Jacg Maha Tinggil Maha
Bidjaksana- dan Maha Teliti Perhitungannju« .lagi Maha  Perkasa.
Untuk menghadapi ini semusd, bagi mércka jang benar2- telah
menuna‘’kan tanggungdjawabnja dengan baik; ia tak perlu chawa-
tir apa2, bahkan sebaliknja, ia boleh mérasa téniram dan peuuk
kemegahan karena ia.telah membuktikan telah menunaikannja
defigan” sepenuh keichlasan, hingga pahala Iah ]am" 1a akan temr.:s
dengan-.sewadjarnja. : '




ALAT REVOLUSI DAN ALAT PELAKSANAAN
NATION BUILDING

Telah tjukup diketahui umum bahwa sebab2 mengapa D:par-
temen Agama diadakan, adalah antara lain untuk melaksanakan
pemenuhan terhadap UUD fasal 29, jaitu bahwa: Negara berdasar
Ke- Tuhanan Jang Maha Esa, dan Negara mendjamin kemerdekaan
tiap2 penduduk untuk memeluk agamanja masing2 dan un‘uk
beribadat menurut agama dan kepertjajaan agamanja itu. Semua
ini mendjadi tugas Departemen Agama agar pelaksanann tersebut
| diselenggarakan dengan sempurna can daism arti jang senlte
- luasnja.

Akan tetapi sad;ak kita kembali ke UUD 1945, tugas jang
dibebankan kepada Dopartemen Agama mendjadi bertambah fuas
! hingga.karena 1tu Departemen ini harus mend;adi Alat Revolusi.
Alat nation-tailding, Alat Pembinaan Masjarakat dan bangsa jang
Ber-Tuhan, dan oleh karena itu sekaligus ia mcrupakan Ala! peak-
sanaan Amanat Penderitaan Rakjat lahir batin, serta alat peuibr-
naan Masjarakal adil dan Makmur jang diridhot Tuhan Jany
Maha Esa.

Dekrit Presiden 5 Djuli 1959 jang merupakan sumber hubhum
jang berlaku dalam Negara, Pembukaan UUD jang menctapka:
filsafat Negara, UUD f{asal 29 jarg menandaskan asas Ke Tuhanan
| Jang Maha Esa sebagai asas Negara serta kebebasan penduduk
' dalam melakukan agamanja dan beribadat menurut agamanija,
— tentu sagja dalam rangks Demokrasi Terpimpin — , demikian
puia Ketetapan MPRS ke I dan II, semua hal2 diatas dalam:
i pelaksanaanja banjak sekali dibebankan kepada Departemen Aga-
ma agar diwudjudkan dalam pe;aksanlaa,n mendjad: kehxdupan
Bangsa dan Negara.

| Bahkan salah satu Amanat P.J.M. Presiden jang amat penting
| jang menandaskan bahwa: Agama adalah pokok terpenting bag

kehidupan bangsa dan manusia, dan buat Indonesia, djuga pokok
i terpenting bagi kehidupan Negara, demikian pula Amanat beliav
‘ jang paling populer, bahwa: Kedudukan agama didalam macjara-
kat sdalah salah satu unsur mutlak didalam segenap usaha kita
I‘ dilapangan nation-building. Nation-building jawg mengenai sezala
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hal, mengenai bidang politik, mengenai bidang ekonomi, mengenai
bidang kedjasmanian, mengenai bidang masjarakat, mengenai bidang
hubungan? internajgional, semua ini menambah tugas? jang dibe-
bankan kepada Departemen Agama untuk diwudjudkan dalam
kehidupan Rakjat dan Negara kita.

Oleh sebab itu, benar2 kini Departemen Agama diharuska.
oleh tingkatan Revolusi kita jang kian tingg: mutunja ini selaku
alat untuk melaksanakan tjita2 Revolusi kita jang multi-complec
dan gimultan, merupakan alat pula bagi pembinaan bangsa dan
negara jang adil dan makmur, Ditindjau dari tugas? tersebut maka
Dopartemen Agama mestilah mendjadikan diiinja suatu alat jang
hidup, alat jang dinamis dan jang penubh mi tiatif dan aktif aida-
lam useha mewudjudkan asas Negara dan didalam mewudjudkan
kehidupan agama dalam kehidupan Bangsa. Ini tidakiah berlebih
lebihan, karena pada waktu melantik saja selaku Mentri Agama.
PJM Presiden/Pemimpin Besar Rovolusi kita telah mengamanaikas
suatu amanat~jang harus kita djundjung tinggi dan dilaksanakan
dengan sepenuh kesetiaan. Amanat beliau itu aatara lain berbunji:
""Betapa dalamnja didalam lubuk hati Pemeiintah Republik Indo
nesia, keinginan dan usaha untuk mengembangkan kehidupan aga-
ma didalam kalangan rakjat Indonesia’’.

Serpua ini menambah kedjelasan bahwa Departemen Agams
dalam melaksanakan tugas keagamaan mendjadi lebih aktif, karena
ia harus dapat merealisasikan keinginan jang dalam dilubuk hati
Pemerintah untuk mengembangkan agama dikalangan Rakjat
Indonesia. Supaja diperhatikan, bahwa tugasZ diatas ini terutama
haruslah disadan sedalam-dalamnja oleh segenap petugas dalam
lingkungan Departemen Agama sedjak dipusat hingga didaerah-
daerah.

MENGEMBANGKAN KEHIDUPAN AGAMA

Dalam kehidupan bangsa Indonesia diwaktu sekarang, ikedu-
dukan agama telah ditingkatkan dari scal pribadi masing2 orang,
mendjadi urusan jang dihajuskan oleh Negara untuk sekalian war-
ga negaranja.

Fasal 3 dari pada Ketetapan MPRS menjobutkan, bahwa
Negara mendjamin gefiap warga-negara akan pekerdjaan dan
penghasilam jang lajak guna memenuhi kepeiluan hidup sehari-
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hori bagi dirinja sendiri beserta keluarganja, eeperti antara lain
keperluan sandangpangan, perumahan, keschatan, pendidikan,
kebudajaan, dan djaminan untuk hari tua, dan keagamaan.

Melalui ketetapan MPRS jang harus kita djundjung tinggi
dengan keluhuram itu sckaligus telah meningkatkan pandangan
hidup serta tjara berfikir bangsa Indonesia jang sedang berrevolusi
ini, bahwa kebutuhannja seharibari tidaklak tpuma terbatas 1ada
persoalan  sandangpangan, perumshan, keschatan, pendidikan
kebudajaan, dan djaminan untuk hari tua sadja, tetapi djugs
tentang keagamaannja, dalam arti kemakmuran keagamaarnja.
Djadi, revolusi kita telah meningkatkan martabat sewadjarnja
dari pada agama sebagai sesuatu jang vital bagi kchidupan Bang-
sa Indonesia. Oleh karema itu, dengan itu pula sekaligus telat
mengkikis habis anggapan dan pemikiran kolot jang reaksioner
se-olah? keagamaan hanjalah uruisan prive jamg boleh dikesam-
pingkan, apalagi pandangan keterbelakangan warisan kolomal jang
menganggap seolah-olah~keagamaan tjuma alat pembeku bangsa
. dan simbul keterbelakangan jang reaksioner.

Maka mendjadilah tugas Departemen Agama pula untuk
meniggikan kesadaran Rakjat dalam mendudukkan fungsi dav
peranan agama dalam kehidupan sehari-hari, jang dalam menunai-
kan tugas? nasional dan kenegaraannja, demikian pula tugas-tugas
pribadinja, selamanja mustilah senafas dengan djiwa dan fi'il
keagamaan. Itulah sebabnja, mengapa PJM Presiden/Pimpna
Besar Revolusi kita menandaskan bahwa dilubuk hati Pemen -k
jang dalam, tertanam keinginan dan usaha mengembangkar
kehidupan agama dikalangan Rakjat. Semua ini mengharuskan
bukan sadja ipitiatif, tetapi djuga aktivitas? setjara positif, dan
bukan setjara passif, apalagi atjuh tak atjuh. Sebaliknja, fikiran2
dan perbuatan2. bahkan fikirang jang nrasin <rbentuk angan2 jang
bersifat reaksioner terhadap keagamaan, adalah menjaiahi +i'ta2
Revolusi kita, bertentangan dengan pola pemiangunan bangsa, dan
pengchianatan terhadap Amanat Presiden/Femimpin Besar kita.
Perbuatan demikian djuga bertentangan dengan UUD, dan Manifes-
to Politik, haluan politik Negara kita, ‘




TUGAS DALAM GAJA REVOLUSIONER.

Dalam alam Revolusi dan dengan gaja revolusioner, tugas2
pokok dari pada Departemen Agama dapat dizimpulkan mend;adi-

1.- Mengatur, mengawasi dan memimpin pelaksanaan peribe-
datan keagamaan dari pada Rakjat, demikian pula uasaha2 pendi-
dikan dan kebudajaan dari pada Rakjat serta mempert nusi
ketjerdasan berfikir dari pada Rakjat dibidarg keagamaan, tugas
mana menjangkut segala wrusan jang bersangkutan dengan keper-
tjajaan agama, pembinaan dan pemeliharaan rumah2 penibadaten
tempat2 pendidikan keagamaan, media2 penerangan keagamacn,
urusan harta benda keagamaan seperti wakaf-zakat-derma2 dan
sebagainja, urusan kesedjahteraan keluarga, mengagungkan serta
membangkitkan semangat mengambil hikmat dan rahasia hari2
raya keagamaan, urusan penjelenggaraan kepentingan ummat bera-
gama, dan lain2 hal jang selama ini mendjadi tugas kewadjibat
Departemen Agams dengan segala instansinja.

2. Mendjadi alat nation-building dalam mansa agama me:upa-
kan unsur mutlaknja, supaja kehidupan bangsa dan negara selama
nja mestilah mengandung keunsuran agama jupg tak boleh dit.ng-
galkan, hingga bangsa kita benar2 setia kepada UUD, Halua, -
politik negara dan pola pembangunannja.

" 3. Memimpin dan mengatur Ummat beragama, agar suiaja
dengan memperdalam semangat beragama menurut kejakinann)a
masing2, mereka tetap mendjundjung tinggl semangat toleransi
beragama jang luhur, serta mendjadikan dirinja peserta-peseria
jang ektif dalam menjumbangkan dharma baktinja kepada tjita2
amanab penderitaan rakjat untuk pembinaan masjarakat adud dan
makmur, karena tjitad ini memang mendjadi adjaran agama, hingga
karena 1tu tidak satupun dari ummat beragama jang tidak me-
ngambil peranan apa2 dalam tjita2 revolusi kita apalagi memusuht
tjiita2 revolusi kita jang tetap bersumber pada UUD, Manifestc
Politik dan pola pembangunan semesta berentjana. Dengan demi-
kian, maka benar2 ummat beragama telah memahami sedaiamn da-
lamnja pokok2 persoalaan revolusi kita.




BEKERDJASAMA DENGAN SEMANGAT KEGOTONGRO-
JONGAN DENGAN LAIN2 DEPARTEMEN SER(A
GOLONGAN REVOLUSIONER DALAM MASJARAKA'.

Berhubung dengan itw, maka suatu keharusan jang mutlak
adalah selalu menjempurnakan bentuk2 kerdjasama jang harmonis
dengan semangat kegotongrojongan antara Departemen Agama
dengan lain2 Departemen dan Instansi2 resmu dan dengan pihak
kemasjarakatan jang progresaif, untuk mientjapai tingkat scsem-
purna mumkin dalam menunaikan dharma baktinja kepada tjita2
Revolusi kita, membina masjarakat dan bangsa jang ber-Tuha.
Jang Maha KEsa, bangsa jang sanggup meaundjukkan kemam-
puannja dalam membina suatu masjarakat jang adil dan makmur
jang bersandarkan kelima sila2 dalam Pantjasila kita.

Benar, bahwa tugas pokok dari pada Departemen Agama
adalah dibidang keagamaan. Namun karena keagaraaan itu sendiri
mempunjal bidang2 jang amat luas meliputi se.ala hadjzt dan ke-
pentingan ummat manusia dan terutama bangsa Indonssia, maka
Departemen Agama tidak dapat melepaskan perhatiannja kepada

- persoalan nasional jang umum dan besar darn jang masuk pro-tam
]

Pemerintah, demikian pula torhadap persoalau2 jaug borsiiat pri-
kesedjahteraan dan perdamaian ummat manusia sesuai dengar ga-
ris2 jang ditetapkan oleh Negara kita, Untuk itu semua, sesuai
dengan panggilan revolusi kita, maka Departemen Agamspun
diharuskan oleh panggilan kewadjiban agar ia setjara aktif menje-
burkan dirinja kedalam gelanggang revolusi, untuk mendjadikan
dirinja peserta2 jang terbaik didalam menunatkan tugas revt'uw
kita. ) ) '

Oleh sebab, itu, maka sctelah mentjapat usia 17 tahun ini
pimpinan Departemen Agama berketetapan hati untuk menjesu-
aikan suasana didalam tubuhnja agar seirama dan segaja dengan
panggilan revolusi dewasa ini, dan djika peilu demgan menggant:
alatZnje jang tidak wsesuai dan tidak tepat.
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RETOOLING DALAM KALANGAN DEPARTEMEN AGAMA.

Oleh sebab itu, setelah mentjapai usia 17 tahun jang bera:ti telzh
mentjapai usia dewasa, maka pimpinan Departemen Agama telah
berketetapan hati untuk menjesuaikan dirmja dengan suasana
revolusioner sekarang dengan menindjau kembali suasana jang
ada didalam tubuhnja.

Jang diartikan dengan suasana didalam tubuhrja, meaganaung
bidang? dan susunan tata-orgam sasinja, berikut pula bidang
personiinja, untuk disesuaikan dengan suasana jang diharuskan
oleh keharusan revolusi dewasa ini. Imi adalah hal2 jang wadjar,
karena : SUASANA REVOLUSIONER MEMINTA. PENDU-
KUNG2 JANG REVOLUSIONER PULA. Sudah wadjar, alat2
mesti disesuaikan dengan kondisi kondisi jang diperlusan oieh za-
man revolusi. Kalau tidak demikian, berarti {idak menempatkar
sesuatu pada tempatnja, dan kalau demikian artinja suntn kebina-
saan. IDZA WUSSIDAL AMRU ILA GHAIRI AHLIH FANTA.
ZHIRIS SAA’AH, djika sesuatu urusan tiduk diserahkan kepada
jang berhak, tunggulah datangnja kobinasaan-demikian sabda
Djundjungan Besar Nabi Muhammad s.a.w.

Maka, kesetian kepada tjita2 revolusi merupakan sjarat ‘ang
paling mutiak, demikian pula kesetiannja kepada Pemimpin Besur
Revolusi. Kesetian jang dibuktikan oleh sedjarah suka-dukan;.
revolusi, dan bukan kesetiaan jg tjuma diuijapkan dibibir, apelagi
utjapan dibibir karena datangnja Tahun Keiénangan.

Berbahagialah para petugas Departemen Agama jang telak
membuktikan perbuatannja dengan amal, karena setianja ke;-ada
tjita2 revolusi, dan jang telah berani setjara tabah meaghadapi
tantangan2 kontra-revolusi karena setianja kepada tjita2 da=
pimpinan revolusi.

Kesetian kepada tjita2 revolusi bukanlah terbatas dalam
bidang politik dan scgala bentuk2 jang bersifat politis jang seha
luan dana seirama dengan pimpinan revolusi, tetapi djuga dibidang
keagamaan, dalam menghidup-suburkan djiws - semangat - sua=ana
keagamaan dan dalam usaha memelihara keutuhan dan kerukunan
ummat heragama dengan mendjauhi perbutan2 dan utjepan2 jang
bersifat memetjah persatuan ummat beragama, serta mendjami
perbuatan2 jang dapat meretekkan kerukunan kaum beragams.
dengan (jara2 jang berpandangan dangkal can tiadanja tindak
bidjaksana.
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DJUMLAH LEMBAGA2 DAN BANGUNANZ2 KEAGAMAAN
. JANG: DIbRU% .DAN DISELENGGAERAKAN OLEH
DEPARTEl\/IEN AGAMA

Depaxt,cmen Agama beserta instansi2’ dlfiala,mn]a menjeleng-
garakan, -mengurus memberi - bantuan -dan- bimbingan *terhauap
lembaga2 dan bangunan2 keagamaan seljara umum, dan barntuan
itu diberikan berdasarkan kemampuan -jang- ada padanja, baik
berupa bantuan/bimbingan jang bersifat moril maupun materiil.
Sekadar gambaran, dibawah ini diuraikan tjatatan tentang djum-
lalinja bangunan2 dan lembaga2 jang diurus, diselenggarakan
’d:am dibantu -oleh- Departemen Agama.

“Kami menginsafi, bahwa disamping: jang Lola,b berhasil tertja-
tat djumlahnja, masih banjsklah lembaga/bangunan keagamaan
jang karena' satu dan lain, belum dapat tery) atat, hingga gamb-~-
ran diseluruh Indonesia adalah sbb.

1, ‘Masdjid / Langgar .............. Cherneesreseanes 320069 buah
2. Geredja Protestan ............cc...... e (k1) 9.000 »
3. Geredja Katholik ...... eeieeeeeens sen. (RL) 3850 7
- 4. Pure Hindu Bali ........ ............. (kL) 3416
5. Kelenteng ........ccecevennnn. - (k1) 246.
, 8. Madrasahg (tidak termasuk jg diurus eleh Dep: PDI&)
a. Ibtidaijah 10.885 buah, murid 2.028.717 orang.
b. Teanawijah L7040 < 7 82728
¢. 'Alijah 138 " 19.925 ~ *
d MWB. = - 1573 7 234086
g Maarqsah milik perorangan : - T
" a. Ibtidaijab - 1216 Y 249340
b. Tsanawijah 20 " 82024
¢. "Alijeh | TR ¥.5: N
. Aadrasahﬂ mzlzk N U : : ‘
- Ibtidaijah ' 4.630 buah, murid '854.188 omng.
.. Tsapawijah ~ o198 v 722542 7
. Alijah L 30 . 3282 7
Milik Muhamma(}qah : ' oo .-
_ .Ibtidaijah 1.767 289077 W
.. Tsanawjah = 202 Tt 21549
T Alijah’ ' ’ 55 " 92067 7
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Milil PBII :

Ibtidaijah
Tsanawijah 16
Alijah 4
Milik Perii :
Ibtidaijah 43 " ”
Tsanawijah 42
Alijah 1
Milik P.UI :
intidaijah 1.683 ”
Tsanawijah 20
Aljjah 2
Milik Al - Washlijah
Ibtidaijah 395 "
Tsarawijah 50
Alijah 11
Milik Al - Chairiah :
Ibtidaijah 155 7 ”
Tsanawijah 1
Alijah 1
Milik Darud Da’wah wal Irsjad : (D.D.I)
Ibtidaijah 94 "
Tsanawijah 18
Alijjah 3
Milik Nahdlatul - Wathan B
Ibtidaijah 49 v ”
Tsanawijah 21
Alijah 6
Milik Sabilil Muttagien :
Ibtidaijah 13 iad
Tsar awijah 2
Alijah 2
7. Pondok-Pesantren 2026 ° "
8. PGA Ncgri 6 Th 20 ”
9. PGA Negri 4 Th 33 i
10. IAIN (fakultas2) 17 7 Mhsw.
Persiapan IAIN 4
11. Fakultas2 Swasta

Kecagaman (Islam).

193 buah, murid 28.467 orang.

36

1.591
447

§.687
8.344
26

296.615
2.109
257

, 72.546

5.694
1.048

87.318
327
75

14.095
1.564
184

7.858
1.932
1.030

2.514
128
120

387.978

2.465

» »'Ge) 1.000

- rs.

5.100

1

»”

s

»”
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12. Perguruan Agama Protestan :
a. Tingkat rendah 10 buah,

b. Tkt Landjutan 300 »  (jang dibantu PDK
. ' 70 buah).
c.. Universitas - 5 ' (jang dibantu PTIP
s X 2 buah),
18. Perguruan Agama Katholik : (jang dibantu Dep. PDK/PTIP)
4. Sekolah Rakjat - 2400 buah, murid 375.000 cruog
3 b. Landjutan Pertama 360 ¢ mnurid 70.000 7’
" ¢. Landjutan Atas 60 '’ murid 15000 *’ §
Jang dibanty Departemen Agama : ’ g
a. Pendidikan Tjalon Suster/bruder
o b. Seminari Menengah 20 buah, murid 2.060
¢. Seminari Tinggi 9 buak, murid 300 *’

4. Seckolah Agama Hindu Bali :
~ PGAA Dwidjendra (dibantu Depertemen Agama) 1 k-ak
¥ 8MP Dwidjendra (dibantu Dep. PDK) 1 buah.

15. Djumlah N.T.R, Tahun 1250 :

Nikah e . 1.253.622 orang.

Talak  ooveeeeeeeerer e s 653.808

Rudjuk ..o e 54.928

Djumlah N.T.R. Tahun 1961 : ”

Nikah ... JUST e e, 1.1564.624 orang.
CTalak vereene. 603.681

Rudjuk ................ rriereeseci s 47.688




MENDEI&ATI DAN MENJEBURKAN DIRI KETENGAH-
TENGAH MASJARAKAT

Dengan maksud untuk lebih mendekati dan memberikan
bimbingan kepada Masjarakat, baik mongenai usaha meninggikas
kesedjahteraan keluarga maupun untuk lebih memberikan arti ke-
gotong-rojongan dalam meninggkan tingkat kesedaran Masjarakat
dibidang pencidikan, penerangan dan prakick2 beragama, dan su-
paja dengan demikian para potugas Departemen Agama langsung
hidup dan bergaul dengan Masjarakat, maka perlu diambil tin-
dakan-tindekan,

A. Lebih memberikan suasana keagamaan cdalam Lingkuogan
Kantor2 tingkat Ketjamatan/Kawedanaan/Kabupaten,

B. Meninggikan mutu penjelengraraan pentjatatan dam cere-
mony pernikahan Ummat Islam, dengan petundjuk? jang
akan diberikan oleh pimpinan Departemen Agaima,

C. Lebih mendekatkan arti monsji’arkan Masdjid2 seoagat
tempat ber’ibadah dan tempat pendidikan ummat Isiam.

D. ZKearah Pemeliharaan Masdjid2 scijaia lebih njata.

Berhubung dengan itu, dalam waktu singkut piropinan Departe-
men Agama akan meng-instruksikan sgas :

1. Kantor2 Urusan Agama tingkat Keljamatan/Kawedanaan/
Kabupaten jang terletak disekitar Masdjid Djamik supaja mende-
kati Masdjid Djamik didaerahnja ‘masing?. Sedang penjelenggaraan
pernikahan Ummat Islam (pentjatatan dan upatjaranja) harus beu-
suasana Ke-Masdjidan jang memberikan art: lebik dalam tentang
kewadjiban2 keagamaan, tentang pernikahan dalam arti jang sebe-
nar2nja sebagai usaha meletakkan dasar2 kesedjahterzan ke.uarga
dan pembinaan generasi bangsa jang lebih bea:k segala-galanja bagi
kemadjuan uusa dan bangsa,

2. Pelugas2 Kantor Urusan Agama dan para rekanZnja dida-
erah2, diberikan tanggungdjawab tentang macju atau mundurnja,
sji’ar atau muramnja Masdjid2 sebagai tempal peribadaten Ummat
jang ta’at kepada Agamanja.
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3. Diadakan usaha pemeliharaan Magdjid2 tempat periba.

- datan dan media pondidikan Ummat, dengan djalan menindjaa

kembali ‘kedudukan pengurus Kas Masdjid dan Dana pembijajaan-

nja, jaitu dengan djalan merobah prosentase jang diperuntukkan

bagi Kas Masdjid. Kini peraturan tentang ini sedang disusun jang
pada watunja akan segera diumumkan.

4, Semus instansi Departemen Agama didecrah harus menram-
bil persnan jang aktif dalam merajakan Ha:iZ Besar Agama (me-
nurut agamanja masing2), dengan djalan penjclenggarakanni«
atas nama instansiresmi Departemen Agama didaersh, dan bukan
atag nama pamitia2 jang diluar djawatan2 kita. Dengan d:mkian
baik penjelenggaraannja mavpun sifat dan isinjs, ak.m mu‘ah
dipertanggungdjawabkan. St .

PENUTUP.

Achirnja, marilah kita undang segenap petﬁgas dalam lingkungan
Departemen Agama baik dipusat maupun dids~rah2, supaja dalam
memasuki takun ini, bekerdja lebik hebat kaiena lebih menjadati
akan laus dan besarnja tanggungdjawab kila masing2, baik tang.
gungdjawab jang dibobankan olch kewadjibar agama maupun oleh
tugas2 nasional kita dalam membina mesjarakat dan bangsa jang
ber-Tuhan dan jang ta’at mendjalani adjaran agama kita.

Semoga ALLAH SWT memberkati kita dengan petundjuk dan
pertolongannja, karena hanja kepada-NJA-lah kita mengharapkan
hidajah dan taufik NJA.

Hidup Departemen Agama !

Hidup Bangsa Indonesia Jang menta’ati agamanja !°

Hidup Revolusi Indonesia jang mendudukkan agama unsur

mutlak dalam usaha Nation - buiiding !

Hidup Pemimpin Besar Revolusi jang mengandrungi kedjajsan

dan kemakmuran Agama dalam rangka kedjajaan dan kemak-

mursn Bangsa dan Negara !
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